BAB TIT

METODA PENELITIAN

3.1. Perancangan Model Fisis Skain Laboratorium
3.1.1.3 Penentuan Fakior Skala Laboratorium

ijagi persamaan skala (pers 2.21), dapat ditentukan besarnya faklor skala
laboratoriom. Dari hubungan persamaan tersebut berarti untuk mendapatkan
faklof skala (n) bisa dengan memvariasi nilai o atau J, ataupun kedua-duanya
ierga.zﬁung dan kebutuhan.

Sebagai akibat dari fakior skala maka peralatan model dalam jaboratorium
juga harus dilakukan penskaiagn. Penppunaan faktor skala yang besér akan
mémﬁersuiit dalam membuat dan mendapatkan ukvran kumparan modet. Sebagai
contoh untuk ukvran kumparan di lapangan dengan diameter 2 # akan menjadi
0,0635 cm dengan faktor skala n = 1000. Untuk itu, dalam penelitian inj
menggunakan fakior skala yang kecil yaitu m = 200 dan frekuensi mode! sama
dengan frekuenst Iap.angan yaitu 1450 Hz sehingga didapatkan hasil seperti pada

Tabel 3.1 di bawah ini,

Tabel 3.1
Perbandingan vharan model dengan Iapangan (n = 200)
MkurangNilaissstemsModelssss mrnndsapangan.
Diameter kumparan . 0,45 cm 0,90 m
Jarak Pemancar-Penerima 10 cm 20 m
Resistivitas (¢) 2,8 x 10° ohm.m* 1,12 % 107 ohm.m

*catatan:

Konduktor model adalah lempeng atamunium
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3.1.2. Model Fisis

Menurut Frischknecht (1992), bagian pokok dalam straktur geologl yanyg
digunakan dalam cksplorasi mineral biaéanya berupa: deposit minerai
(konduktor), host rock (batuan di sekeliling mineral) yang biaéanya homogén dan
Iapisah overburden (lapisan batuan di atas mineral).

ISalam penelitian im digunakan lempeng alﬁmunium sebagar pendekatan dari
bentuf{ deposit mineral, untuk Aos? rock digambarkan oleh medium udara dan
dianggap tidak terdapat lapisan overburden. Dari hasil eksperimen yang pernah
diiakﬁkan, untuk mendapatkan hasil yang baik maka pendekatan model deposit
mineral berupa lempeng sebagai model harus mempunyai panjang strike minimal
empatj kali (4x) jarak pemancar-penerima dan kedalaman (tinggi) minimal dua
kali (2x) (Ketola, 1968; Negi et al., 1986 dalam Frischknecht et al.,1992). Dalam

peneiiﬁa.n int digunakan iempeny alumunium dengan spesifikasi sebagai berikut:

Tabe_i 3.2.
Dada spesifikasi lempeng aluomunium

Panjang strike ' 1004 £ 0,3 cm
Tinggi 60,5+ 0,2 cm
Tebal 1,00 £ 0,01
Konduktivitas (o )rettord dik, 1974y (35,36 x. 106)’ mho/m
Resistivitas { © Yerettord dek, 1974) 2,8 % 10™ ofmn, m

(2,8 x 10° olm. crit)
Parameter Respon (A/a= 10" p/a. /1) AMa=1,93

Denpan menggunakan jarak antara pemancar - penerima (a) = 10 om,
maka ukuran lempeng alumunium yang digenakan dalam penelitian int sudah

memenuhi syarat 1ersebut di atas.
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Model fisis skala laboratorium yang digunakan disajikan pada Gambar 3.1 berikut

di bawabh ini: L

Arah Strike
R T = Pemancar
a T Medium R = Penerina
- kedalaman d \ Udara 6 = Kemiringan
\\Lcmpcn g Konduktor dengan tebal t

0 \‘-\ Lintasan Pengukuran
/ panjang strike
Vg
T a R lintasan pengukuran
*r————8
a2 + al2 X .
-« ! Kedalaman puncak konduktor (d)

o

Kemiringan / Dip (@ )\ /

ChES

| jarak antar kumparan
keterangan:
a adalah jarak pemancar — penerima
;x adalah jarak T — R dengan puncak konduktor
‘T adalah pemancar (transmiter) |
R adalah penerima (receiver)

Gambar 3.;1.
Model Fisis Penelitian Laboratorium




3.2 Alat yang digunakan
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalz;h sebagal berikut:
Generator pembangkit gelombang, seﬁagai pembangkit gelombang arus
bolak-balik dengan bentuk keluaran berupa gelombang sinus dan dilengkapi
dengan tombol pemilihan frekuensi. Frekuensi yang dipilih adalah 1450 Hz.
Modél GFG-8015G, keluaran dari Harris Power Signal Generator

Pénguat daya, sebagai penguat sinyal yang keluar dari generator pembangkit
gelombang,

Kumparan pemancar, sebagai pembangkit gelombang elektromagnetik
p;imer. Kumparan primer ini mempunyai diameter 0,45 cm, terdiri dari
sekitar 800 lilitan kawat tembaga dengan diameter 0,2 ymm.

Kumparan penerima, sebagai penerima medan elektromagnetik primer dan
sekunder. Kumparan sekunder ini mempunyai diameter 0,45 ¢m, terdiri dari
sekitar 800 lilitan kawat tembaga dengan diameter 0,2 mm.

Kumparan referénsi, yang berfungsi sebagai penerima medan elektromagﬁetik
primer sebagai sinyal referensi. Diameter kumparan 0,14 cm, terdiri dari 50

lilitan kawat tembaga dengan diameter 0,2 mm.

. Penéuat Awal (Pre-Amplifier), sebagai penguat awal sinyal yang masuk dari

kumparan penerima dan kumparan referensi. Pengnatan maksimum hingga

600 kali

. Rangkain Filter, yang berguna untuk menyaring nilai frekuensi yang masuk

(ménghilangkan noise).
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8. ‘Pengua.t (A:rﬁp!gﬁer), untuk lebih memperkuat sinyal yang masuk',.penguatmu
maksirmum hingga 1000 kali,

9. Penggeser fase, menggeser fase gelombang EM, kirena tergeser oleh
peugaruh rangkatan,

10. Rangkaian Penjumlah, digunakan untuk menjumiahkan sinyal yang berasal
dari l%umpara.n referensi dan kumparan penerima untuk men.dapa.i'i{an nilai kuat

. '

medan sekunder (Hs).

11. Rangkaian Kompensator:, berfungsi sebagai pembanding antai‘a medan

‘ .

sekunder { I_-_{.‘:-) tengan medan primer {Iip) dari kumparan referensi dan juga
sebagal petmisah sinyal yang sefase {7} dan berbeda Grse 90% (OP).

12. Voltmeter digital, menampilkan nilai yaue digasitkan.
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Susunan peralatan yang digunakan dalam pevelitian terlihat pada Gambar 3.2.

Penguat r :
T L Pemancar | Penerima
' r | ;
T Referensi |
b Vora
Peivbangkit YV Primer ¥ \,‘L
Cclombang < : D N
Pre-Aumm Pre-Amp ol Filter |l renggeser
fasc
. T
- I +
RANGKATAN .
Am RANGKATL Ampy
P ”li PENJUMLAH | €——1 “T
7.
' Primer l l ‘v’r Sekunder
RANGR &AM
KOMPENSATOR
Voip _lL Jl- Voop
T ¥
Voltmeter Voltmeter
Digitat Digital
~ Gambar 3.2
Diagram Blok Alat Pengukuran
Keterangan:

Vosme adalah tegangan yane merepresentasikan medan pimer, vaitu medan vang
p _ ’ )

diterima oleh kumparan referensi dan penerima jika kondukior tidak ada.

Vikmder adalah tegangan yang merepresentasikan medan sekunder, yaitu medan

yang dihasiikan oleh arus pusar vang terjadi pada konduktior yang

diterima oleh kumparan penerima.,

Viotal adalah tegangan yang merepresentasikan resulian medan primer dan

niedan sekunder yang ditertna cleir kumparan penerima.

Vip merupakan nisbah medan sckunider dan primer yang sefase.

Vop merupakan nisbah medan sekunder dan primer yang tidak sefase.




23

3.3, Langkah Kerja
Langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
3.3.1, Kalibrasi Alat
Kalibrasi alat yang dileikukan, dimaksudkan untuk menyamakan nilai
tegangan dan fase gelombang yang berada di kumparan referensi dengan
kulmparan penerima akibat induksi primer dari kumparan pemancarl.' ‘Langkah —

langkah yang dilakukan nntuk kalibrasi alat ditunjukkan oleh Gambar 3.3,

[
Y aran ry‘r-n' LY EY I
AYAE Jl&?l\.[ll 4 RlfdL

{Gambar 3.2}

o4
¥

~ Lempeng Aluminium
dijauhkan dari alat

I N
v L]

Menyamakan:
¢« Fase dan
¢ Teoanean

=) o

Alat siap. digunakan

Gambar 3.3. Diagram alur kalibeasi alat

Untuk men‘yalhakan fasé gelombang dilakukan dengan memutar penggeser
fase, keadaan fase yang sama ditunjukkan oleh Jukisan lissajous berbentuk garis
lurus (terlibat pada layar osiloskop), sedangkan untuk menyamakan nilai tegangan
({iiel,lcukail dengan mengatur (wemutar) penguatan. Setelah tercapainya keadaan

tersebut maka posist penguat dan penggeser fase diusahakan tetap, tidak be:mbah.




3.3.2. Pengambilan Data
Sctelah dilakukan kalibrasi, alat siap digunakan untuk pengambilan data,

Langkah — fangkah pengambilan data ditukiskan pada Gambar 3.4 berilut:

Kalibrasi Alat

i

Lempeng Aluminium dipasang
ditentukan;
= Kedalaman (d=1,5;2,5,3,5,4,5cm) 4=
 Kemiringan (8 = 30" 45%, 60°, 90°) T

)

Kumparan pemancar — penerima
digerakkan dengan jarak langkah
0,1-0,2 a

!

Dicatat nilai [P dan OP secara
bergantian untuk setiap langkah

i

I

Ambil data
< Lagi?

YA

SELESAI

Gambar 3.4, Diagram Alur Pengambilan Data




Pada penelttian ini keduduksn lempeng divariasi pada kedalaman (d)

- . .. . £t ) .

adalah: 1.5; 2,5; 3.5; dan 4.5 cmr (dengan kemiringan tetap yaitu 90%) dan variasi

5 R . N S S : a e

- kemiringan: 907, 757, 60°, 45%dan 30 (dengan kedalaman tetap d = 3,5 m)
. ' . 1} . . p .

- Semua pengukuran dilakukan pada strike 90°. Hasil dari pengukuran ditampilkan

- pada Lampiran C,

- 3.3.3. Pengolahan Pata
Setelah didapatkan data hasil pengukuran, dilakukan pengolahan data

 dengan langkah-langkah sebagai berikut sepert: pada Gambar 3.5.

=
<.
=0
=
a

iP% = 1P x 100%

OP% = OP x 100%

ok
7

Dibuat Kurva dengan bantuan
Microsofi Fxcel
Sumbu X adalah x/u '

A
NN/

Sumbu Y adaiah 1P% dan OP%

Gambar 3.5, Disgram Alur pengolahan Data

Kurva-hasit-pengukuran terdapat pada Lampiran D:




3.4. Iﬁterpretasi Data
Interpretasi yang dimaksud dalam metoda clektromagnetik adalah bertujuan
untuk ﬁlenentukan: parameter respon (A/a), kédalaman {d/a), dan kemiringan {8).
Me‘toda imerpretasi yang digunakan dalam penefitian ini mengacn pada metoda
yang dig}anal{an oleh Nair dkk (1968). |
Dari masing - masing kurva respon yang dihasitkan (Lampiran D), dapat
ditentukan nilai puncak negatif (negatif peak value) dari komponen P dan OP

serta nilai puncak positif (positif peak vofue) komponen 1P pada sisi down dip

yang dapat digunakan untuk imerpretasi. Gambar 3.6 adalah profil kurva yang

menunjukkan nifa1 puncak negatif dan nilai puncak positif pada sisi down dip dan

up dip.

‘ i DOWN-DIP SIDE ' uP-DI?  SIDE
10 A
i —_— e = =, .
I -
v vi : -
g2 @ o S
-8 u FOSITIVE /PEAK | VALUE -
, 4 ! —_— .
0.

1
\
A

-'-
ol

5 X
DISTANCE, x:d';o .

/,

/
. OUT-(I)F-PHASE

Gambar 3.6. Profil kurva metoda simpat horisontal
{Nair dik,1968)
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Langkal - langkah yang dilakukan dalam inicrpretasi dala adalah seperti

pada diagram alur (Gambar 3.7} berikut: !

Langkah 1:

rd
Kyirya
Awifl Ve

e  Nilat puncak negatif

P% , OF%
s Nilal puncak posiif
TP% (v dip sicle)

\

{IP%
Dagr

Attt rtasg i
puricak negafif uni
~al) o

90° 80% 60" 40" dan 20"
(Gambar E.9 s/d E 13, Lamp. E)

T

&

W

Nilai AJa dan d/a untuk
dip 90°.80°.60" 40" dan 20"
(Tabel untuk Grafik 1 dan 1)

Gambar 3.7a. Diagram alur intevpretasi data langkah 1

Pasangan nilai puncak negatif (1P%, OP%) diletakkan pada diagram fase

- respon puncak negatif masing-roasing untuk dip 90°, 80°, 60°, 40° dan 20°. Pada
 setiap diagram tersebut akan didapatkan nilai d/a dan nilai AMa yang disajikan
“dalam bentuk tabel (Tabel untuk grafilkk I dan [1). Dari nilai - nilat yang

didapatkan, dibuat grafik 1 (8,d/2) dan grafik 1f {8,A/a) pada kertas milimeter.




Langkah 2:

Tabel untuk grafik Idan Il
* afaterkecil = ?
* Materbesar = 7

Nilal puncalk positif

{down dip side)

r

Kurva Varias; respon
puncak positip IP
(Gambar E.1d4 - E.21, Lamp. E)

k4

_ Didapatkan nilai .
{(Aa), ————diadan®
(Ma), ———pdiadan®d
M)y ———pdladmo
(tabel untuk prafik Ta b,¢)

£ 1 Yy rrat
Urahik lia, ilib
dan [lic

Gambar 3,7h. Diagram alur interpretasi data langkah 2
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Dari tabel untuk grafik 1 dan 1l (langkah 1), didapat nilai A/a terkecil dan

- terbesar yang berguna untuk menentukan kurva variasi respon puncak positif 1P

yang akan digunakan. Sebagai contoh jika Afa terkecil = 1,67, A/a terbesar =

2,30,

- maka kurva variasi respon puncak positif IP vang digunakan adalah kurva variasi

respon puncak positif 1P pada A/a = 0,25 dan AMa = 2,5 (nilai 1,67 dan

terletak antara nilai 0,25 sampai 2,5). Kurva variasi respon puncak positif {P yang

2,30

tersedia adalah pada A/a = 0,25; 2,5, 5,0; 7,5; 10; [5; 30; 50 (Gambar .14 sampai

E 21, Lampiran E}).
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?Seteiah ditentukan kurva yang akan digunakan, nilai puncak positif 1P%
(dmvnimp side) diletakkan pada kurva, dengan menarik garis horisontal hingga
memotong beberapa kurva dfa dan kemudian memproyeksikannya ke sumbu
mendatar, akan didapatkan beberapa nilei d/a dan 8. Nifai d/a dan © yang dapat

disajik;'m dalam tabel untuk grafik 111,

Langkah 3:
‘ Tabel untuk
graiik 11T

rafilk 11!
(0,d/a)

:

Grafik 11 berpotongan
dengan grafik

v

Didapatkan nilai
8 dan d/a
{tabel untuk grafik 1V}

v

X

Grafik IV
(©,2/a)

k &

Grafik 1V berpotong:in Grafik [
- dengan grafik II dfa

. v

Di dapatkan nilai ¢ Kedalaman (d)
dan Ala -

- Kemiringan {0)
- dan ketebalan ()

Gambar 3.7¢. Diagram alor interpretasi data langhkah 3
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Dari tabel untuk grafik 11} (langkah 2) di atas dibuat grafik .6 terhadap d/a
(grafikj\ Hia, 1b dan 1iic). Grafik- grafik ini akan berpotongan dengan gliaﬁk
Graﬂk 1 (8,d/a), dengan memproyeksikan [,;;ac:ia sumbu © dan d/a didapatkan
bebera?a nila1 © dan d/a, yany disajikan dalam tabel untuk grafik 1V.

jDari tabel umuk grafik 1V, dibuat grafik IV yang akan memolopg grafik
8 terhadap A/a (grafik it). Dari titik perpotlongan diproyeksikan ke sumbu A/a dan
8 sehiﬁgga diperoleh nilai A/a dan €. Untuk mendapatkan nilai d/a, titik
perpoténgan antara grafik IV dengan grafik I ditarik garis hingga memotoﬁg
grafik L Nilai Ma, d/a dan © yang didapaikaﬁ m1 merupakan hasi interpretasi,
yang sglanjutnya dapat digunakan untuk menentukan ketebalan lempeng (t) dan
kedaiaﬁlan (d). Hasil interpretasi dan kurva untuk interpretasi disajikan dalam

Lampiran E.






